PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

INTISARI

Sebagai upaya agar para apoteker dapat melaksanakan pelayanan
kefarmasian dengan baik, Departemen Kesehatan bekerja sama dengan Ikatan Sarjana
Farmasi Indonesia (ISFI) menyusun standar pelayanan kefarmasian di apotek untuk
menyiapkan pelayanan kefarmasian kepada masyarakat. Kenyataan yang ada pada
saat ini, berdasarkan beberapa penelitian bahwa peran apoteker di apotek belum
maksimal sehingga manfaat yang dirasakan oleh masyarakat untuk memperoleh
pelayanan kefarmasian yang profesional masih kurang.

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi Apoteker
Pengelola Apotek di Kota Yogyakarta terhadap perannya dalam pelaksanaan
pelayanan  resep selama di apotek yaitu menyangkut skrinning persyaratan
administratif, kesesuaian farmasetika, dan pertimbangan klinis, peracikan resep,
penyiapan etiket, dan pengemasan obat, penyerahan obat dan informasi kepada
pasien, konseling dan monitoring penggunaan obat.

Penelitian ini termasuk penelitian non eksperimental dengan rancangan
penelitian deskriptif eksploratif dengan pendekatan kualitatif. Data diperoleh dari
angket yang disebarkan kepada Apoteker Pengelola Apotek (APA) di kota
Yogyakarta.

Hasil menunjukkan bahwa: rata-rata Apoteker Pengelola Apotek (APA) di
Kota Yogyakarta yang melakukan skrinning persyaratan administratif, kesesuaian
farmasetika, dan pertimbangan klinis resep selama di apotek adalah 72,7%; rata-rata
Apoteker Pengelola Aportek (APA) yang melakukan peracikan resep, penyiapan
etiket, dan pengemasan obat selama di apotek adalah 60,3%; rata-rata Apoteker
Pengelola Apotek (APA) yang melakukan penyerahan obat dan informasi kepada
pasien selama di apotek adalah 78,9%; rata-rata Apoteker Pengelola Apotek (APA)
yang melakukan konseling selama di apotek adalah 76,4%; dan rata-rata Apoteker
Pengelola Apotek (APA) yang melakukan monitoring penggunaan obat adalah
37,9%.
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ABSTRACT

As an effort so that all pharmacist can execute service of pharmacy better.
Department of health cooperates with The Association of Indonesian Pharmacy
Graduates ( ISFI), compose the service standard of pharmacist in drugstores to
prepare pharmaceutical service to society. The fact which exists at the moment, based
on some researches that the role of pharmacist in pharmacy are not yet optimal so that
the benefit felt by sosiety to obstain profesional pharmaceutical service is still less.

The objective of reseach is to know the perseption of The Pharmacist to the
role of pharmacist during the attendance in execution of prescription that is
concerning skrinning of administrative regulation, according to farmasetic, and
clinical consideration, recipe blend, preparation of label, and the packaging of drug,
delivery of information and drug to patient, monitoring and counseling the usage of
drug.

This reseach Is including explorative and descriptive non-experimental
reseach using qualitative approach. Data obstained from propagated questuonnaire to
the Pharmacist in Yogyakarta.

The result indicates that the average or the Pharmacist in Yogyakarta city
who conducts skrinning administrative, according pharmasetics, and consideration of
prescription clinical during in drugstore Is 72.7%; the average of the Pharmacist who
conducts recipe blend, preparation of label, and the packaging of drug during in
drugstore is 60.3%; the average of the Pharmacist who conduct delivery of
information and drug to patient during in drugstore is 78.0%; the average of the
Pharmacist who conducts counseling during in drugstore is 76.4%; and the averae of
the Pharmacist who conducts drug monitoring is 37.9%.
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